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Abstract: Perkembangan teknologi digital menuntut pembelajaran PPKn di 

sekolah dasar agar lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan persepsi guru dan siswa 

terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran PPKn di kelas IV 

SDN 1 Sesaot. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan subjek satu orang guru dan 25 siswa kelas IV. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru dan siswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan media 

digital seperti video pembelajaran, presentasi interaktif, Kahoot, dan 

Wordwall. Media digital mampu meningkatkan motivasi belajar, keaktifan 

siswa, serta membantu pemahaman materi PPKn yang bersifat abstrak. 

Kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan jaringan internet, perangkat 

belajar, dan literasi digital guru. Secara keseluruhan, penggunaan media 

digital berkontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PPKn 

di sekolah dasar dan perlu didukung melalui penyediaan fasilitas serta 

peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan. 

 

Keywords: media digital, pembelajaran PPKn, persepsi guru, persepsi siswa, 

sekolah dasar. 

 

 

PENDHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital yang 

semakin pesat telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang pendidikan. 

Transformasi digital menuntut lembaga 

pendidikan untuk beradaptasi dalam proses 

pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik 

peserta didik abad ke-21 yang akrab dengan 

teknologi Pendidikan dasar, sebagai fondasi 

pembentukan karakter dan pengetahuan anak, 

juga perlu memanfaatkan kemajuan teknologi 

agar proses belajar mengajar menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan bermakna. Salah satu 

mata pelajaran yang berperan penting dalam 

pembentukan karakter dan sikap kebangsaan 

adalah Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) Harefa et, al, (2025). 

Melalui PPKn, peserta didik diharapkan mampu 

memahami nilai-nilai Pancasila, hak dan 

kewajiban sebagai warga negara, serta 

berperilaku sesuai norma dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran 

PPKn di sekolah dasar sering kali masih bersifat 

konvensional dan kurang menarik minat siswa. 

Guru cenderung menggunakan metode ceramah 

dengan media pembelajaran yang terbatas pada 

buku teks dan papan tulis. Kondisi ini 

menyebabkan siswa kurang aktif dan 

pembelajaran menjadi monoton. Untuk 

mengatasi hal tersebut, penggunaan media digital 

menjadi salah satu alternatif solusi yang dapat 

memperkaya proses pembelajaran. McGill & 

Bax, (2005). Media digital, seperti video 

interaktif, presentasi berbasis multimedia, dan 

aplikasi pembelajaran daring, mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

visual, kontekstual, dan menyenangkan bagi 

siswa. Penggunaan media digital juga 

memberikan peluang bagi guru untuk berinovasi 

dalam menyampaikan materi PPKn Inovatif et 

al., (2025). Guru dapat menampilkan contoh 

perilaku kewarganegaraan melalui video, 

simulasi, atau permainan edukatif yang relevan 

dengan kehidupan siswa. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

pengetahuan, tetapi juga pada pemahaman dan 
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penghayatan nilai-nilai Pancasila secara lebih 

nyata. Meskipun demikian, efektivitas 

penggunaan media digital sangat bergantung 

pada persepsi dan kesiapan guru serta siswa 

dalam menggunakannya 

Guru sebagai fasilitator pembelajaran 

memiliki peran penting dalam memilih, 

mengembangkan, dan mengimplementasikan 

media digital Inovatif et al., (2025). Persepsi guru 

terhadap kemanfaatan dan kemudahan media 

digital akan memengaruhi seberapa jauh mereka 

mengintegrasikannya dalam kegiatan belajar 

mengajar. Di sisi lain, siswa sebagai pengguna 

langsung juga memiliki persepsi yang beragam 

terhadap media digital, baik dari segi minat, 

pemahaman, maupun kenyamanan dalam belajar. 

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui 

bagaimana persepsi guru dan siswa terhadap 

penggunaan media digital dalam pembelajaran 

PPKn, khususnya di sekolah dasar Ganesha, 

(2024). SDN 1 Sesaot merupakan salah satu 

sekolah dasar di Kecamatan Narmada, 

Kabupaten Lombok Barat, yang mulai 

menerapkan media digital dalam kegiatan 

pembelajarannya Sekolah ini berupaya 

menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi pendidikan melalui penggunaan 

perangkat seperti laptop, proyektor, serta akses 

ke berbagai sumber belajar digital Hastuti et al., 

(2024). Namun, sejauh mana media digital 

tersebut dimanfaatkan secara optimal dalam 

pembelajaran PPKn, serta bagaimana persepsi 

guru dan siswa terhadap penggunaannya, masih 

perlu diteliti lebih mendalam. Berdasarkan uraian 

di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan persepsi guru dan siswa 

terhadap penggunaan media digital dalam 

pembelajaran PPKn di kelas IV SDN 1 Sesaot. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran nyata tentang pelaksanaan 

pembelajaran berbasis digital di sekolah dasar, 

sekaligus menjadi masukan bagi pengembangan 

strategi Mubarok et al., (2021). 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam persepsi guru 

dan siswa terhadap penggunaan media digital 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar. 

Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 

memahami makna, pandangan, dan pengalaman 

subjek penelitian secara alami sesuai dengan 

konteks lingkungan belajar mereka Syahrizal & 

Jailani, (2023). Penelitian dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 di 

SDN 1 Sesaot, Kecamatan Narmada, Kabupaten 

Lombok Barat. Subjek penelitian terdiri atas satu 

orang guru PPKn kelas IV dan 25 siswa kelas IV. 

Penentuan subjek dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan informan 

secara sengaja berdasarkan keterlibatan langsung 

dalam pembelajaran PPKn yang menggunakan 

media digital Hardiyana et al., (2014). 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk 

mengamati secara langsung proses pembelajaran 

PPKn berbasis media digital. Wawancara 

dilakukan untuk menggali persepsi, pengalaman, 

dan pandangan guru serta siswa terhadap 

penggunaan media digital. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung berupa foto 

kegiatan pembelajaran dan perangkat 

pembelajaran digital yang digunakan selama 

penelitian. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif Miles dan 

Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Keabsahan data dijamin melalui 

triangulasi sumber dan teknik, dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi agar diperoleh data yang valid dan 

dapat dipercaya  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 

Sesaot pada semester ganjil tahun pelajaran 

2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas seorang 

guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) serta 25 siswa kelas 

IV. Pemilihan subjek didasarkan pada kenyataan 

bahwa siswa sekolah dasar khususnya kelas IV 

berada pada tahap perkembangan kognitif 

konkret operasional, sehingga cocok untuk 

meneliti bagaimana media digital dapat 

membantu mereka memahami materi abstrak 

seperti nilai-nilai Pancasila M. Mahbubi, (2024). 

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis 

persepsi guru dan siswa terhadap penggunaan 

media digital dalam pembelajaran PPKn serta 

mengkaji sejauh mana media digital 

memengaruhi motivasi belajar dan pemahaman 
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nilai kebangsaan. Untuk memperoleh data yang 

akurat, peneliti menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, wawancara mendalam 

dengan guru dan beberapa siswa, serta 

dokumentasi berupa foto, rekaman, dan 

perangkat pembelajaran digital yang digunakan. 

Secara umum, pembelajaran 

menggunakan media digital di SDN 1 Sesaot 

berlangsung cukup baik dan terstruktur. Guru 

terlihat aktif memanfaatkan berbagai platform 

digital seperti video pembelajaran, PowerPoint 

interaktif, Kahoot, dan Wordwall dalam kegiatan 

belajar mengajar. Penggunaan media digital 

tersebut membuat suasana kelas lebih hidup, 

menarik, dan sesuai dengan karakteristik generasi 

siswa saat ini yang akrab dengan teknologi 

digital. Situasi ini menunjukkan bahwa sekolah 

telah mulai beradaptasi dengan perkembangan 

digital yang semakin cepat, meskipun masih 

terdapat beberapa kendala yang harus 

diatasiNovela et al., (2024). 

 

Persepsi Guru terhadap Penggunaan Media 

Digital 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

guru memiliki persepsi sangat positif terhadap 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

PPKn. Guru menyampaikan bahwa media digital 

membantu mengatasi tantangan dalam 

menyampaikan materi abstrak, seperti nilai 

Pancasila, norma sosial, dan aturan kehidupan 

bermasyarakat. Dengan media visual seperti 

video, gambar animasi, dan simulasi, konsep 

abstrak tersebut menjadi lebih konkret dan 

mudah dipahami siswa Harefa et, al, (2025. Guru 

juga menilai bahwa media digital meningkatkan 

variasi metode pembelajaran yang sebelumnya 

cenderung monoton karena hanya mengandalkan 

buku teks dan metode ceramah. Kehadiran media 

digital memungkinkan guru menggabungkan 

berbagai elemen pembelajaran seperti suara, 

animasi, visualisasi, dan kuis interaktif. Hal ini 

membuat siswa lebih fokus, antusias, dan 

termotivasi untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran Dopo et al., (2016).. 

Selain itu, guru merasakan bahwa media 

digital dapat meningkatkan efisiensi waktu. 

Misalnya, penggunaan video pembelajaran dapat 

membantu memberikan gambaran langsung 

mengenai topik tertentu tanpa perlu penjelasan 

panjang. Platform seperti Wordwall 

memungkinkan siswa mempraktikkan materi 

secara mandiri atau berkelompok dengan cepat. 

Guru juga menyebutkan bahwa media digital 

memudahkan evaluasi karena beberapa platform 

menyediakan laporan otomatis mengenai hasil 

latihan siswa Hastuti et al., (2024). Namun, guru 

tetap menghadapi sejumlah tantangan. Kendala 

utama adalah jaringan internet yang tidak stabil 

dan sering menghambat proses pembelajaran. 

Selain itu, tidak semua guru di sekolah tersebut 

memiliki kemampuan literasi digital yang 

merata. Beberapa guru masih kesulitan 

mengoperasikan aplikasi tertentu atau membuat 

media digital sendiri. Kendala ini membuat guru 

menyadari pentingnya pelatihan literasi digital 

secara berkala untuk meningkatkan kemampuan 

tenaga pendidik Guru et al.,  (2023). 

 

Persepsi Siswa terhadap Penggunaan Media 

Digital 

Hasil observasi dan wawancara dengan 

siswa menunjukkan bahwa mereka memiliki 

antusiasme yang sangat tinggi terhadap 

pembelajaran berbasis media digital. Mayoritas 

siswa mengaku lebih senang belajar melalui 

video, kuis digital, animasi, dan permainan 

edukatif dibandingkan belajar dengan buku teks. 

Menurut mereka, pembelajaran digital terasa 

lebih menyenangkan, tidak membosankan, dan 

mudah dipahami. Siswa juga mengaku lebih 

berani bertanya maupun menjawab pertanyaan 

melalui platform interaktif seperti Kahoot. 

Lingkungan belajar yang dibuat lebih santai dan 

menarik mampu mendorong siswa yang 

sebelumnya pasif menjadi lebih aktifNumber et 

al., (2021). Hal ini menjadi indikator bahwa 

media digital berpengaruh terhadap peningkatan 

kepercayaan diri siswa dalam berpartisipasi 

selama pembelajaran. Dari segi pemahaman 

konsep, siswa mampu menjelaskan materi PPKn 

dengan lebih konkret setelah melihat tayangan 

video atau gambar ilustrasi Ganesha, (2024). 

Misalnya, ketika diberikan materi tentang kerja 

sama atau hak dan kewajiban, siswa dengan 

mudah mengaitkan pengalaman mereka dengan 

contoh yang disajikan dalam media digital. 

Situasi ini menunjukkan keberhasilan media 

digital dalam mendukung pembelajaran 

kontekstual Harsiwi & Arini, (2020). Meski 

demikian, beberapa siswa tetap mengalami 

kesulitan, terutama dalam mengakses media 

digital dari rumah. Keterbatasan perangkat 

seperti ponsel, laptop, atau tablet membuat 

mereka tidak selalu bisa berlatih atau mengulang 

materi. Masalah jaringan internet di wilayah 

tertentu juga menjadi hambatan bagi siswa untuk 
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mengakses media digital secara optimal 

Pendidikan et al., (2024). 

 

Dampak Penggunaan Media Digital terhadap 

Proses Pembelajaran  

Penggunaan media digital dalam 

pembelajaran PPKn memberikan dampak yang 

sangat signifikan terhadap dinamika proses 

belajar-mengajar di kelas. Berdasarkan hasil 

observasi selama penelitian, perubahan positif 

terlihat dari berbagai aspek, mulai dari 

keterlibatan siswa, pemahaman materi, hingga 

perkembangan keterampilan abad ke-21 yang 

sangat diperlukan dalam era pendidikan modern. 

Pertama, terjadi peningkatan partisipasi siswa 

secara nyata. Media digital seperti video 

pembelajaran, kuis interaktif Kahoot, dan 

permainan edukatif Wordwall mampu menarik 

perhatian siswa sejak awal hingga akhir 

pembelajaran. Hampir seluruh siswa terlihat aktif 

mengikuti instruksi guru, menjawab pertanyaan, 

serta terlibat dalam aktivitas diskusi. Mereka 

menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi 

dibandingkan ketika pembelajaran hanya 

menggunakan buku teks. Sifat kompetitif yang 

positif dalam kuis digital juga mendorong siswa 

untuk lebih bersemangat memberikan jawaban 

tercepat dan terbaik. Peningkatan partisipasi ini 

menunjukkan bahwa media digital berhasil 

menciptakan suasana belajar yang hidup, 

interaktif, dan menyenangkan bagi siswa Novela 

et al., (2024). Kedua, penggunaan media digital 

juga memperkuat pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran. Pada mata pelajaran PPKn, 

materi yang disampaikan umumnya bersifat 

abstrak, seperti nilai-nilai Pancasila, norma, dan 

aturan sosial. Dengan bantuan media visual, 

siswa dapat melihat contoh nyata penerapan nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

tayangan video tentang kegiatan gotong royong 

di sekolah membantu siswa memahami makna 

kerja sama dan persatuan dengan lebih konkret. 

Tidak hanya sekadar menghafal, siswa dapat 

memberikan contoh berdasarkan pengalaman 

mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

media digital memperkuat pendekatan 

pembelajaran kontekstual, di mana konsep teori 

dapat terhubung dengan realitas siswa Utami, 

(2020). Ketiga, media digital juga berkontribusi 

penting dalam mengembangkan keterampilan 

abad 21. Melalui aktivitas digital, siswa dilatih 

untuk berpikir kritis dalam menganalisis gambar 

atau video, berkolaborasi dalam menjawab soal 

secara kelompok, serta berkomunikasi dengan 

baik saat berdiskusi. Selain itu, siswa menjadi 

lebih percaya diri menggunakan teknologi 

sebagai alat belajar. Keterampilan ini sangat 

penting untuk dipersiapkan menghadapi 

tantangan perkembangan teknologi dan dunia 

pendidikan di masa mendatang. 

Meski demikian, penggunaan media 

digital perlu dikelola secara proporsional. Guru 

harus memastikan bahwa pemanfaatan teknologi 

tidak mengurangi porsi diskusi nilai moral dan 

etika yang menjadi inti dari pembelajaran PPKn. 

Media digital seharusnya berfungsi sebagai alat 

bantu (support), bukan menggantikan esensi 

pembelajaran. Dengan pengelolaan waktu yang 

tepat dan pemilihan media yang sesuai, 

penggunaan media digital dapat menjadi strategi 

efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran PPKn secara menyeluruh. 

 

Inovasi dan Kreativitas Guru  

Guru PPKn di SDN 1 Sesaot menunjukkan 

tingkat inovasi dan kreativitas yang tinggi dalam 

memanfaatkan media digital untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Kreativitas tersebut 

terlihat dari cara guru merancang satu rangkaian 

pembelajaran yang menggabungkan beberapa 

platform digital secara terstruktur dan saling 

melengkapi. Kombinasi ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, 

interaktif, dan sesuai dengan karakter siswa 

sekolah dasar. Salah satu inovasi yang dilakukan 

guru adalah memulai pembelajaran dengan 

pemutaran video YouTube sebagai pemantik atau 

pengantar topik. Video dipilih sesuai materi yang 

sedang dipelajari, misalnya kegiatan gotong 

royong atau contoh sikap saling menghargai. 

Penggunaan video ini membantu siswa 

memahami konteks materi secara visual, 

sehingga mereka lebih mudah menangkap inti 

pelajaran dan termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan selanjutnya. 

Setelah itu, guru melanjutkan proses 

belajar dengan diskusi kelompok menggunakan 

slide interaktif yang dibuat melalui PowerPoint. 

Slide tersebut tidak hanya berisi teks, tetapi juga 

dilengkapi animasi, gambar, dan pertanyaan 

pemicu diskusi. Pendekatan ini membuat siswa 

lebih aktif menyampaikan pendapat, bekerja 

sama dalam kelompok, serta mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. Untuk 

memperkuat pemahaman siswa, guru menutup 

pembelajaran dengan kuis interaktif 

menggunakan Kahoot. Kuis ini memberikan 

suasana kompetitif yang positif dan sangat 
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disukai siswa. Guru dapat melihat hasil kuis 

secara langsung sebagai bentuk asesmen 

formatif, sementara siswa merasa tertantang 

untuk menjawab pertanyaan dengan cepat dan 

tepat. Selain menggunakan beragam aplikasi, 

guru juga berinovasi melalui pembuatan bahan 

ajar digital menggunakan Canva dan PowerPoint. 

Bahan ajar tersebut dirancang dengan warna dan 

ilustrasi menarik serta disesuaikan dengan 

konteks lokal seperti tradisi desa dan kegiatan 

sosial masyarakat. Penyesuaian ini membuat 

materi lebih relevan dan mudah dipahami siswa. 

Secara keseluruhan, inovasi dan kreativitas guru 

dalam memanfaatkan media digital berkontribusi 

besar dalam menciptakan pembelajaran yang 

dinamis, menyenangkan, serta sesuai kebutuhan 

generasi digital saat ini. 

 

Nilai dan Pengalaman Bermakna  

Pembelajaran berbasis media digital tidak 

hanya memberikan dampak pada aspek kognitif 

siswa, tetapi juga berkontribusi besar terhadap 

perkembangan aspek afektif dan karakter. Media 

digital yang digunakan dalam pembelajaran 

PPKn di SDN 1 Sesaot turut memperkuat nilai-

nilai moral yang menjadi inti mata pelajaran ini. 

Selama proses pembelajaran, siswa dilatih untuk 

mengembangkan sikap kejujuran, tanggung 

jawab, kerja sama, kedisiplinan, serta sikap 

saling menghargai. Nilai-nilai ini muncul secara 

alami melalui berbagai aktivitas digital yang 

dirancang guru. Misalnya, pada aktivitas kuis 

digital seperti Kahoot atau Wordwall, siswa 

dituntut untuk menjawab secara mandiri tanpa 

mencontek. Proses ini mengembangkan nilai 

kejujuran sekaligus menanamkan sikap 

sportivitas, terutama ketika melihat hasil nilai 

secara langsung di layar. Siswa juga belajar untuk 

bertanggung jawab terhadap jawaban yang 

mereka pilih, serta menerima hasil dengan sikap 

lapang dada. Selain itu, kegiatan pembelajaran 

digital yang melibatkan diskusi kelompok 

mendorong siswa bekerja sama, menghargai 

pendapat teman, dan berkontribusi sesuai peran 

masing-masing. Sikap disiplin juga tampak 

ketika siswa mengikuti instruksi guru dalam 

mengikuti alur media digital, berpindah aktivitas, 

atau mengerjakan tugas di platform yang telah 

ditentukan. 

Media digital juga memungkinkan siswa 

belajar menghargai karya teman melalui tampilan 

hasil kuis atau tugas visual yang dibagikan di 

kelas. Interaksi ini memperkuat kemampuan 

sosial dan emosional mereka, sekaligus 

menumbuhkan budaya apresiasi dalam 

pembelajaran. Di sisi lain, penggunaan media 

digital memberikan pengalaman bermakna bagi 

guru. Guru dituntut untuk terus mengembangkan 

kemampuan profesional, terutama dalam 

menyesuaikan strategi mengajar dengan 

perkembangan teknologi dan karakteristik siswa 

generasi digital. Guru belajar menggunakan 

berbagai aplikasi, mengelola kegiatan belajar 

berbasis teknologi, serta menciptakan media ajar 

yang menarik dan relevan. Proses ini 

meningkatkan kreativitas, literasi digital, dan 

keterampilan pedagogis guru. Secara 

keseluruhan, pembelajaran berbasis media digital 

membangun pengalaman bermakna bagi siswa 

dan guru, serta menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih humanis, modern, dan berpusat pada 

pengembangan karakter. 

 

Tantangan dan Solusi  

Dalam penerapan media digital pada 

pembelajaran PPKn di SDN 1 Sesaot, penelitian 

ini menemukan sejumlah tantangan yang perlu 

diperhatikan untuk memastikan proses 

pembelajaran berjalan optimal. Tantangan-

tantangan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek 

teknis, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan 

guru, kondisi siswa, serta lingkungan keluarga 

yang mendukung pembelajaran. Tantangan 

pertama adalah keterbatasan infrastruktur, 

khususnya terkait jaringan internet dan 

ketersediaan perangkat digital. Sekolah yang 

berada di wilayah pedesaan sering kali 

mengalami gangguan jaringan atau koneksi yang 

tidak stabil, sehingga proses pembelajaran 

berbasis media digital terhambat. Selain itu, tidak 

semua siswa memiliki perangkat seperti laptop 

atau gawai pribadi, sehingga mereka mengalami 

kesulitan ketika harus mengikuti aktivitas digital 

di rumah. Keterbatasan ini membuat beberapa 

siswa tidak dapat mengakses materi atau latihan 

yang diberikan guru. Tantangan kedua adalah 

keterampilan teknologi guru yang belum merata. 

Meskipun sebagian guru sudah cukup mahir 

menggunakan media digital, masih ada guru lain 

yang kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi 

atau membuat bahan ajar digital. Kondisi ini 

menyebabkan proses pembelajaran kurang 

maksimal, karena penggunaan media digital 

memerlukan keterampilan teknis tertentu agar 

dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Tantangan ketiga adalah minimnya 

dukungan orang tua dalam mendampingi 

pembelajaran digital anak di rumah. Sebagian 
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orang tua kurang memahami cara menggunakan 

perangkat digital atau aplikasi yang digunakan 

guru. Keterbatasan ini menyebabkan siswa tidak 

memperoleh bantuan yang memadai ketika 

belajar dari rumah. Untuk mengatasi tantangan 

tersebut, sekolah dan guru menerapkan beberapa 

solusi. Guru diberikan pelatihan penggunaan 

media digital secara berkala guna meningkatkan 

keterampilan teknologi. Selain itu, sekolah 

membuat panduan praktis untuk siswa, seperti 

cara mengakses materi dan mengikuti kuis 

digital. Guru juga memanfaatkan media offline, 

seperti video yang dapat diputar tanpa internet 

atau materi PowerPoint yang dapat dibaca secara 

luring. Terakhir, komunikasi aktif dengan orang 

tua dilakukan melalui WhatsApp Group, 

sehingga orang tua mendapatkan informasi 

terbaru dan dapat mendampingi anak dengan 

lebih baik. Solusi-solusi ini membantu 

mengurangi hambatan dan memastikan 

pembelajaran digital tetap berjalan efektif. 

 

Implikasi Penelitian  

Hasil penelitian mengenai penggunaan 

media digital dalam pembelajaran PPKn di SDN 

1 Sesaot memberikan sejumlah implikasi penting 

bagi berbagai pihak yang terlibat dalam dunia 

pendidikan, baik guru, sekolah, maupun peneliti 

selanjutnya. Implikasi ini mencerminkan 

bagaimana temuan penelitian dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan, 

pengembangan strategi, serta peningkatan 

kualitas pembelajaran di masa depan. Implikasi 

pertama ditujukan kepada guru. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

mampu meningkatkan partisipasi, motivasi, dan 

pemahaman siswa. Oleh karena itu, guru perlu 

terus berinovasi dan meningkatkan literasi digital 

agar pemanfaatan media digital dapat dilakukan 

secara optimal. Guru tidak hanya dituntut mampu 

mengoperasikan aplikasi, tetapi juga perlu kreatif 

dalam memilih media yang sesuai tujuan 

pembelajaran, serta mampu merancang bahan 

ajar digital yang menarik dan kontekstual. Hal ini 

menjadi penting karena guru adalah ujung 

tombak pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Implikasi kedua ditujukan kepada sekolah 

sebagai lembaga penyelenggara pendidikan. 

Sekolah perlu menyediakan fasilitas pendukung 

seperti koneksi internet yang memadai, perangkat 

komputer atau tablet, serta perangkat multimedia 

lainnya. Selain itu, sekolah juga perlu 

menyelenggarakan pelatihan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kompetensi digital guru guna 

memastikan bahwa seluruh tenaga pendidik 

memiliki keterampilan yang merata. Kebijakan 

sekolah dalam mendukung penggunaan teknologi 

akan sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran digital secara keseluruhan. 

Implikasi ketiga ditujukan kepada peneliti 

selanjutnya. Penelitian ini membuka peluang 

untuk melakukan kajian lanjutan mengenai 

dampak jangka panjang penggunaan media 

digital terhadap pembentukan karakter siswa, 

terutama dalam mata pelajaran yang berfokus 

pada nilai-nilai moral dan kebangsaan seperti 

PPKn. Penelitian lebih mendalam diperlukan 

untuk mengetahui sejauh mana penggunaan 

teknologi dapat memengaruhi perilaku siswa 

dalam jangka panjang, baik dari aspek etika, 

sikap sosial, maupun integritas pribadi. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

gambaran tentang efektivitas media digital saat 

ini, tetapi juga menjadi dasar bagi pengembangan 

pembelajaran digital yang lebih bermakna di 

masa depan. 

 

Pembahasan 

Pembelajaran PPKn berbasis media digital 

memberikan kontribusi positif terhadap proses 

dan hasil belajar di SDN 1 Sesaot. Berdasarkan 

temuan penelitian, penggunaan video 

pembelajaran, kuis digital, dan presentasi 

interaktif tidak hanya memperkaya metode 

mengajar tetapi juga meningkatkan motivasi dan 

minat siswa. Hal ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme Vygotsky yang menekankan 

pentingnya alat bantu (tools) seperti teknologi 

dalam memfasilitasi pembelajaran. Persepsi guru 

yang positif menunjukkan bahwa media digital 

mampu mengatasi hambatan pembelajaran 

tradisional yang cenderung monoton. Integrasi 

teknologi membuat materi abstrak PPKn menjadi 

lebih konkret, kontekstual, dan mudah dipahami. 

Selain itu, kreativitas guru dalam memadukan 

berbagai media menjadikan pembelajaran lebih 

variatif dan tidak membosankan. Siswa 

menunjukkan sikap yang sangat antusias 

terhadap media digital. Hal ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

media visual dan interaktif mampu meningkatkan 

motivasi dan retensi belajar siswa. Dengan media 

digital, siswa dapat menghubungkan nilai-nilai 

Pancasila dengan pengalaman nyata, sesuai 

dengan pendekatan pembelajaran kontekstual. 

Dampak positif media digital juga terlihat 

pada penguatan karakter. Aktivitas digital seperti 

kuis Kahoot melatih kejujuran, tanggung jawab, 
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dan kerja sama. Ini sejalan dengan fungsi PPKn 

sebagai mata pelajaran yang menanamkan nilai 

moral dan kebangsaan. Namun, pembelajaran 

digital membutuhkan kesiapan infrastruktur dan 

kompetensi teknologi. Kendala jaringan internet 

dan keterampilan guru menjadi faktor yang perlu 

diperhatikan. Sekolah perlu memastikan adanya 

pelatihan berkelanjutan agar guru mampu 

memaksimalkan media digital secara efektif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa media digital adalah alat 

yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran PPKn, baik dari aspek kognitif, 

afektif, maupun karakter. Penggunaan media 

digital membuat pembelajaran lebih bermakna, 

relevan, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan 

generasi digital saat ini. 

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru 

dan siswa kelas IV SDN 1 Sesaot memiliki 

persepsi positif terhadap penggunaan media 

digital dalam pembelajaran PPKn. Media digital 

mampu meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, 

dan pemahaman siswa terhadap materi PPKn 

yang bersifat abstrak, serta mendukung 

penguatan nilai karakter dan keterampilan abad 

ke-21. Kendala yang masih dihadapi meliputi 

keterbatasan jaringan internet, perangkat 

pembelajaran, dan literasi digital guru, sehingga 

diperlukan dukungan dan pengelolaan yang 

berkelanjutan. Guru disarankan meningkatkan 

literasi digital dan kreativitas dalam pemanfaatan 

media pembelajaran. Sekolah perlu menyediakan 

fasilitas pendukung dan pelatihan berkelanjutan. 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji dampak 

jangka panjang penggunaan media digital 

terhadap pembentukan karakter siswa sekolah 

dasar. 
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